
kesimpulan yang diperoleh peneliti antara lain ialah terdapat perbedaan tingkat
kinerja 33 perusahaan pengakuisi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021 dan menjadi sampel penelitian antara sebelum dan sesudah akuisisi.
Dari empat rasio yang digunakan untuk mengukur penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa terjadi penurunan pada satu tahun sesudah akuisisi dibandingkan pada
satu tahun sebelum akuisisi, karena mayoritas perusahaan mengalami penurunan.
Terdapat perbedaan yang signifikan pada perusahaan antara sebelum dan
sesudah akuisisi sehubungan dengan nilai Net Profit Margin dan Return on Equity.
Akan tetapi, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada perusahaan antara
sebelum dan sesudah akuisisi pada nilai Return on Asset dan Earning per Share

Latar Belakang

Tujuan Penelitian

Permasalahan yang akan semakin kompleks ketika tidak semua perusahaan
memiliki kecukupan modal dalam melakukan pengembangan usaha.
Beberapa keuntungan yang diperoleh bisa jadi hanya cukup untuk
mengembalikan modal awalnya saja. Sehingga, kondisi tersebut tentu
mempersulit perusahaan untuk survive dan meningkatkan daya saingnya di
pasar. Guna mengantisipasi adanya potensi kegagalan usaha, perusahaan
dapat mengambil langkah restrukurisasi usaha dengan cara penggabungan
dua usaha atau lebih. Langkah tersebut menjadi alternatif yang dapat diambil
oleh perusahaan yang hendak mengembangkan usahanya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas
yang diproksikan dengan rasio ROA pada satu tahun sebelum
dan satu tahun sesudah akuisisi. Hasil ini mengindikasikan
bahwa manajemen perusahaan telah mampu meningkatkan
laba karena dapat menyesuaikan strategi yang cocok untuk
diimplementasikan pada perusahaan setelah dilakukannya
akusisi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio nilai pasar
yang diproksikan dengan rasio EPS pada satu tahun sebelum
dan satu tahun sesudah akuisisi. Hal ini terjadi karena
kemungkinan perusahaan relatif belum mampu menghasilkan
jumlah lembar saham biasa yang dimiliki oleh investor,
sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang
maksimal. 
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Kerangka Pemikiran

Bagi perusahaan yang akan melakukan akuisisi untuk menganalisis secara saksama
sebelum melakukan akuisisi. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik
akan memberikan sinergi yang baik terhadap perusahaan pengakuisisi. 
Bagi investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan yang melakukan akuisisi
untuk melakukan analisis secara mendalam terhadap kinerja perusahaan tersebut agar
dapat memprediksi konsekuenso maupun potensi yang muncul dalam jangka panjang.
Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat perpanjangan masa pengamatan,sehingga
menghasilkan gambaran yang lebih baik terhadap perusahaan yang melakukan akuisisi.
Dan memperhatikan aspek ekonomis maupun non ekonomis lain seperti budaya
perusahaan, serta sumber daya sebagai tolak ukur kinerja perusahaan pada saat
sebelum dan setelah akuisisi. Saran


